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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh social support terhadap academic burnout mahasiswa 

yang sedang menempuh studi di Universitas Airlangga Jumlah responden penelitian ini sebanyak 301 

orang, terdiri dari 72 mahasiswa semester 2, 36 mahasiswa semester 4, 79 mahasiswa semester 6, 115 

mahasiswa semester 8, dan 1 mahasiswa semester 10. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

metode survei, dan alat ukur yang digunakan adalah Interpersonal Support Evalution List (ISEL) Maslach 

Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS). Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan regresi linear sederhana dan regresi linier berganda dengan software IBM SPSS. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara social support terhadap 

academic burnout mahasiswa, dengan arah pengaruh yang negatif (p = 0,005). Pada penelitian ini juga 

ditemukan bahwa hanya bentuk self-esteem support yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

academic burnout mahasiswa (p < 0,05) 

Kata kunci: (academic burnout, self-esteem support, social support)  
 

ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of social support on academic burnout of students studying at 

Airlangga University. 1 10th semester student. Data collection was carried out using the survey method, 

and the measuring instrument used was the Interpersonal Support Evaluation List (ISEL) Maslach 

Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS). The analytical method used in this study uses simple linear 

regression and multiple linear regression with IBM SPSS software. The results of the analysis show that 

there is a significant influence between social support on student academic burnout, with a negative 

influence (p = 0.005). In this study it was also found that only the form of self-esteem support had a 

significant effect on student academic burnout (p <0.05). 
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi adalah proses terakhir dalam pendidikan formal. Salah satu indikator mutu 
pendidikan di Perguruan Tinggi dapat dilihat dari hasil belajar mahasiswa dan kualitas hasil belajarnya. 
Dalam perguruan tinggi, terdapat dua pola pembelajaran yang kerap kali dilakukan yaitu pembelajaran 
yang berpusat pada lembaga dan berpusat pada dosen. Dengan pola tersebut, mahasiswa dituntut untuk 
menyesuaikan cara balajar sesuai dengan silabus dan dosennya. Dunia perkuliahan merupakan situasi 
yang stressful (Cole dkk., 2004) Situasi stress yang dialami mahasiswa disebutkan terdiri dari bayak 
faktor, misalnya persepsi akan beban studi yang banyak, tugas perkuliahan yang berlebihan, kurangnya 
fasilitas atau sarana prasarana untuk belajar, soal ujian yang terlalu sulit, persaingan dengan teman 
sebaya, rasa takut akan gagal, dan ketidakpastiaan akan masa depan (Bedewy & Gabriel, 2015). Situasi 
stress yang terjadi terus-menerus dan kronis di sebutkan mampu mengarah pada terjadinya burnout 
(Greenberg dkk., 2008) 
 
Berbagai faktor tersebut yang dalam menempuh studinya seperti kurangnya pemberian apresiasi 
terhadap mahasiswa, tidak memiliki relasi yang baik antar teman maupun dosen, dan rasa ketidakadilan 
yang dirasakan akan tugas yang dipersulit dan semacamnya turut serta menjadikan burnout dapat 
terjadi kepada mahasiswa (Maslach dkk., 2000) Pada saat seseorang mengalami burnout, mereka kian 
merasa kehilangan realitas diri, kehilangan makna dalam melakukan sesuatu, dan bertingkah laku 
seperti orang lain ataupun robot. Dampaknya, individu tersebut akan menarik diri dan tidak peduli 
dengan sekitarnya. Karakteristik lain seperti hilangnya kreativitas, penundaan tanggung jawab, 
intoleran, dan apatis juga kerap ditemukan pada individu yang mengalami burnout (José Luis González 
dkk., 2004). 
 
Burnout yang dialami peserta didik dikenal dengan istilah academic burnout yang berdampak pada 
menurunnya academic performance, memunculkan sikap negatif terhadap universitas, dan munculnya 
perasaan tidak efisien (Schaufeli dkk., 2002). Academic burnout ditandai dengan tiga aspek yang 
penting, yaitu kelelahan secara emosional (emotional exhaustion) karena tuntutan studi, sikap sinis atau 
depersonalisasi (cynicism) dalam mengikuti perkuliahan dan perasaaan tidak kompeten (efficacy) 
dalam menilai diri sendiri (Schaufeli dkk., 2002) 
 
Banyak studi dan temuan mengenai faktor-faktor yang dapat mencegah fenomena burnout. Menurut 
(Maslach C & Leiter, 1997) dalam penelitiannya untuk membangun model burnout, pendekatan industri-
organisasi, klinis, dan sosial menghasilkan keragaman perspektif yang dijadikannya asumsi bahwa 
burnout memiliki tiga dimensi dengan mempertahankan struktur faktor yang konsisten di berbagai 
pekerjaan. Salah satu faktor dan konsep yang paling popular adalah dukungan sosial. Dukungan sosial 
dinilai mampu memprediksi tingkat academic burnout yang dialami mahasiswa dan membantu siswa 
menyesuaikan diri dengan stres akademik (Kim dkk., 2018) 
 
Ketika mahasiswa merasa mendapatkan dukungan sosial, mereka akan merasa lebih baik dan dihargai. 
Di tengah situasi stressful yang dirasakan, ada tuntutan beban studi, persepsi akan gagal, dan kesulitan 
mengerjakan tugas yang dapat ditahan dengan pemberian dukungan sosial. Pemberian dukungan yang 
bervariasi mampu mengurangi efek stres karena membatasi risiko depresi, Sumber daya yang 
mendukung tersebut beragam, dapat berupa emosional (misalnya, memelihara), nyata (misalnya, 
bimbingan belajar), informasi (misalnya, nasihat), atau rasa persaudaraan (misalnya, rasa memiliki). 



Social Support dan Academic Burnout    3 
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
Tahun, Vol. X(no), pp 

 

  

 

Dalam situasi stres, dukungan sosial membantu orang mengurangi tekanan psikologis seperti 
kecemasan atau kelelahan. Penelitian yang dilakukan oleh (Taylor & Shelley E, 2011) misalnya telah 
menunjukkan bahwa siswa yang mengalami burnout cenderung memiliki hubungan yang lebih sedikit 
dan kurang di dukung orang lain daripada mereka yang tidak mengalami burnout. 
 
Perguruan tinggi selaku tempat berproses perlu membantu peserta didiknya dalam menciptakan 
suasana yang nyaman dan memberikan dukungan yang diperlukan. Dukungan yang sesuai dengan 
kebutuhan akan membantu peserta didik dalam belajar dan meningkatkan academic performance 
mereka. Pada akhirnya, meningkatnya academic performance tersebut mampu meningkatkan hasil dan 
kualitas belajarnya. 
 
Meskipun bukti menunjukkan bahwa dukungan sosial membantu orang mengatasi stres, beberapa 
penelitian menunjukan bahwa pengaruh dukungan sosial masih belum signifikan untuk fenomena 
burnout. Tampaknya perlu diperhatikan sumber dukungan sosial dengan jenis dukungan yang 
dibutuhkan. Beberapa penelitian mengenai hubungan burnout dan dukungan sosial juga dilaporkan 
mendapati hasil inkonsisten dan beragam. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan dari peneliti adalah untuk melihat adakah pengaruh yang 
signifikan  antara social support pada  terhadap academic burnout para mahasiswa. 
 
Social Support 
 
Dukungan sosial mengacu pada sumber daya yang disediakan oleh orang lain. Sumber dukungan 
memberikan peran penting kepada seseorang untuk keluar dari situasi tertekan jika sumber dukungan 
yang diberikan sesuai dengan stressor yang muncul. Social support dapat membantu individu dalam 
mengelola stressnya hanya pada saat bentuk social support sesuai dengan keadaan stres yang dialami 
(situasi stress). Cara individu dalam mengubah perilaku dan memproses suatu hal sangat berhubungan 
dengan social support sebagai penentunya. Individu yang sedang berada dalam situasi stress dapat 
menilai situasi stress atas dasar social support yang tersedia. Dengan social support yang sesuai dengan 
situasi stress, individu mampu menginterpretasi sebuah stress sebagai situasi yang dapat dihadapi 
(Cohen & Hoberman, 1983) 
 
Konsepsi dukungan sosial menurut (Cohen & Hoberman, 1983) dibagi menjadi 4 kategori yaitu tangible 
support, appraisal support, self-esteem support dan belonging support. 
 
Academic Burnout 
 
Academic burnout oleh (Schaufeli dkk., 2002) didefinisikan dengan perasaan lelah karena tuntutan 
studi, penghindaran terhadap tugas-tugas yang ada, dan perasaan tidak kompeten sebagai mahasiswa. 
Academic burnout ditandai dengan tiga aspek yang penting, yaitu kelelahan secara emosional 
(emotional exhaustion) karena tuntutan studi, sikap sinis atau depersonalisasi (cynicism) dalam 
mengikuti perkuliahan dan perasaaan tidak kompeten (efficacy) dalam menilai diri sendiri. 
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METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif regresi.  Teknik regresi bertujuan untuk mengetahui  
pengaruh  antara  kedua  variabel,yaitu social support dan academic burnout. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara menyusun kuesioner melalui google form. 

 

Partisipan  

Partisipan pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang sedang berkuliah. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling jenis simple random sampling dan 
didapatkan partisipan sebanyak 301 orang (Musia=20,3; SDusia=1,36; 38 persen mahasiswa semester 8). 
Sebelum melakukan pengisian kuesioner, partisipan   diberikan informed consent untuk melihat 
kesesuaian kriteria dan menyetujui secara penuh untuk berpartisipasi dalam penelitian. 

 

Pengukuran  

Alat ukur yang digunakan untuk variabel social support menggunakan skala khusus yang dikembangkan 
oleh Cohen dan Hoberman (1983) yaitu Interpersonal Support Evalution List (ISEL). ISEL terdiri dari 40 
aitem  dengan  4  pilihan  jawaban  (1=“sangat  tidak  setuju”,  4=“sangat  setuju”),  dengan  koefisien 
reliabilitas yang cukup baik (α=.928).Kemudian untuk mengukur variabel academic burnout, peneliti  
menggunakan  alat  ukur  yang  dikembangkan  oleh Schaufeli dkk.(2002), yaitu skala Maslach Burnout 
Inventory-Student Survey (MBI-SS) yang terdiri dari 14 aitem dengan 7 pilihan jawaban (0=“tidak 
pernah”, 5=“selalu”), dengan koefisien reliabilitas yang cukup baik (α=.848). 
 

Uji asumsi, yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinearitas dilakukan 
sebelum melakukan uji regresi sederhana dan berganda. Uji normalitas dilakukan untuk  mengetahui  
normalitas  dari  persebaran  suatu  data  terdistribusi  secara normal  atau  tidak  normal.  Uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test yang menghasilkan nilai signifikansi 
sebesar 0,200 pada variabel social support dan academic burnout. Keduanya memiliki nilai signifikansi 
lebih dari 0,05 sehingga data pada kedua variabel, tersebut berdistribusi normal. Pada uji linearitas 
dihasilkan nilai signifikansi memiliki hasil sebesar 0,148 p<0.05.  Hasil tersebut menunjukkan data yang 
bersifat linier secara signifikan antara variabel social support dan academic burnout. Pada uji 
heterokedastisitas dihasilkan nilai signifikansi 0,882 p<0.05. Hasil ini menunjukan data tidak 
memunculkan gejala heterokedastisitas. Terakhir, uji multikoliniaritas menunjukan hasil nilai setiap 
dimensi (tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh 
memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis 
regresi berganda. 

 

Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji regresi sederhana dan berganda yang 
merupakan teknik parametrik dikarenakan  hasil  dari  uji  asumsi telah terpenuhi untuk menggunakan 
teknik parametrik. Uji regresi sederhana dan berganda dilakukan dengan bantuan program SPSS 24.0 
for Windows.  
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HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif 

Hasil uji analisis deskriptif yang melibatkan  partisipan  sebanyak  (N=301)  menghasilkan  variabel 
social support memiliki nilai (M=115,023; SD=18,12) dan variabel academic burnout memiliki nilai 
(M=40,73; SD=10,30). Hasil norma kategorisasi data yang didapatkan pada variabel social support, 137  
orang  berada  di  kategori  negatif  (45,5%),  dan kategori positif  sebanyak  164  orang  (54,5%).  
Kemudian  pada  variabel academic burnout didapatkan  partisipan  pada  kategori rendah  sebanyak  
48 orang  (15,9%),  kategori  sedang  204 orang (67,8%), dan kategori tinggi 49 orang (16,3%). 

 

Analisis Regresi  

Berdasarkan hasil uji regresi diketahui bahwa social support mempunyai  pengaruh  yang signifikan 
terhadap academic burnout (r2(301)= 0,287; p<0,000) yang menandakan bahwa social support 
berpengaruh  sebesar  28.7%  terhadap academic burnout. 

 

Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan hasil uji regresi diketahui bahwa hanya self-esteem support yang memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap academic burnout (p<0,000). 

 

DISKUSI 

Tujuan penelitian adalah untuk mencari dan meneliti pengaruh antara social support terhadap 
academic burnout dimana social support yang mempunyai empat dimensi akan  dianalisa  secara parsial  
untuk  mengetahui  jenis dimensi mana yang  lebih  mempengaruhi academic burnout pada konteks 
mahasiswa yang sedang menempuh studinya. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa social 
support memiliki pengaruh negatif terhadap academic burnout yang dirasakan pada mahasiswa sebesar 
28%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari penelitian ini. Variabel lain seperti 
gender (Salmela‐Aro & Tynkkynen, 2012), iklim sekolah yang negative (Kiuru N dkk., 2008) hubungan 
keluarga yang buruk dan mekanisme koping (Slivar, 2001). Hasil analisis ini juga sejalan dengan teori 
burnout (Maslach dkk., 2000) yang menyatakan bahwa untuk berkembang dengan baik di 
lingkungannya, individu senentiasa perlu berbagi pujian, kenyamanan, kebahagian, humor, perasaan 
emosional, dan bantuan instrumental. ketika individu merasa mendapatkan dukungan terkait dengan 
kelelahan yang dirasanya, individu tersebut mampu menghindari ataupun mengurangi stres yang 
dirasakan maupun sindrom burnout. Social support juga membantu membangun persepsi positif 
sehingga mampu menghiraukan realita dan membantu menarik diri dari keadaan burnout. 

 

Dari hasil analisis ditemukan juga bahwa dimensi social support yang digunakan tidak sepenuhnya 
berpengaruh terhadap burnout yang dirasakan mahasiswa. Dimensi self-esteem support memiliki 
pengaruh paling besar terhadap kondisi academic burnout. Dibandingkan dengan appraisal Support, 
tangible Support, dan belonging Support. (Li dkk., 2018) meneliti hubungan Self-esteem dengan 
emotional exhaustion (salah satu dimensi dari burnout), dan menemukan bahwa self-esteem yang 
kaitannya dengan evaluasi diri secara positif mampu menjadi motivasi bagi mereka untuk mencapai 
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tujuan akademiknya (Fang, 2016) dan membantu mengatasi tantangan sehingga emotional exhaustion 
yang dirasakan dapat dikurangi (Luo dkk., 2016). 

 

Dampak seperti menurunnya academic performance, acuh terhadap tugas yang diberikan, sampai 
timbulnya perasaan tidak kompeten dalam diri akan mudah ditemukan jika masalah burnout tidak 
segera diatasi. Dengan kondisi yang seperti itu, ada risiko kualitas dan hasil belajar individu menjadi 
terganggu. Perguruan tinggi selaku tempat belajar mahasiswa perlu memperhatikan kebutuhan mereka 
agar menjamin hasil belajar yang maksimal..  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis beserta pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara social support terhadap 
academic burnout bagi mahasiswa di lingkungan Universitas Airlangga. Selain itu, dari analisis yang 
telah dilakukan, didapatkan juga kesimpulan bahwa hanya dimensi self-esteem support dari social 
support yang memiliki pengaruh terhadap academic burnout. Saran untuk penelitian selanjutnya,  
penelitian ini memiliki  keterbatasan dimana tidak ada analisa khusus terkait Fakultas Vokasi yang 
memiliki fokus utama pada penguasaan skill tertentu yang relevan dengan dunia kerja. Diharapkan 
penelitian selanjutnya bisa memberikan analisa secara khusus pada program studi yang memiliki fokus 
utama praktik seperti vokasi dan fokus utama akademik secara berbeda sehingga analisis yang 
dihasilkan bisa merepresentasikan variabel lebih spesifik. 
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